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ABSTRAK

Kalimantan Barat merupakan wilayah dengan karakteristik tanah berupa lahan gambut dan tanah
lunak. Daya dukung yang rendah dengan beban yang dipikul terlalu besar pada lahan gambut
mengakibatkan penurunan tanah yang besar, sehingga konstruksi di atasnya beresiko mengalami
keretakan. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang konstruksi yang pesat memicu
inovasi kreatif berkelanjutan yang akan meningkatkan performa material konstruksi. Dalam hal ini,
bata ringan menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan pada material konstruksi untuk
pekerjaan pasangan dinding. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui metode pembuatan bata
ringan sekam padi dan pengaruh sifat fisis serta mekanisnya, khususnya pada variasi fly ash sebagai
bahan penambah semen dapat memenuhi syarat SNI 8640:2018 tentang Spesifikasi Bata Ringan
untuk Pasangan Dinding. Berdasarkan SNI 8640:2018, pengujian yang akan dilakukan, yaitu sifat
fisis dan mekanis terdiri dari kondisi visual, berat volume, penyerapan air, hambatan suara,
hambatan panas, susut pengeringan, ketahanan api, kuat tekan dan kuat tarik belah. Komposisi fly
ash yang digunakan, yakni 0%, 35%, 40%, 45% dan 50% . Hasil pengujian bata ringan sekam padi
yang dihasilkan pada kondisi visual yakni bidang permukaan tidak cacat, memiliki tekstur yang
kasar dan warna abu kecokelatan tua. Nilai rata-rata berat volume yakni 888,750 — 1.093,125 kg/m>.
Nilai rata-rata penyerapan air yakni 35,804 — 44,459 %. Nilai rata-rata persentase hambatan suara
yakni 36,352 — 46,164 %. Nilai rata-rata persentase hambatan panas yakni 67,267 — 83,600 %. Nilai
rata-rata persentase susut pengeringan semua benda uji yakni 0 %. Nilai rata-rata kuat tekan yakni
4,241 — 5,089 MPa. Nilai rata-rata kuat tarik belah yakni 1,022 — 1,667 MPa. Nilai rata-rata
ketahanan api sisi terekspose yakni 381,13 — 444,70 °C, sedangkan sisi tak tereksposenya yakni
28,20 — 29,07 °C.

Kata Kunci: Bata Ringan Sekam Padi, Fly Ash, Sifat Fisis dan Mekanis



ABSTRACT

West Kalimantan is an area with soil characteristics of peatland and soft soil. The low bearing
capacity with too much load on peatlands results in large soil settlement, putting the construction
on it at risk of cracking. The rapid development of science and technology in the construction sector
has stimulated continuous creative innovation that will improve the performance of construction
materials. In this case, lightweight bricks are one of the alternatives that can be used in construction
materials for wall masonry work. This research aims to determine the method of making rice husk
lightweight bricks and the effect of their physical and mechanical properties, especially in the
variation of fly ash as a cement additive that qualifies SNI 8640:2018 concerning The Specifications
of Lightweight Bricks for Wall Masonry. The method used is physical and mechanical properties
consisting of visual conditions, volume weight, water absorption, sound resistance, heat resistance,
drying shrinkage, fire resistance, compressive strength and split tensile strength. The composition
of fly ash used was 0%, 35%, 40%, 45% and 50%. The results of the testing of lightweight rice husk
bricks produced in visual conditions, including the surface area is not deformed, has a rough-
grained texture and a dark brown ash colour. The average value of volume weight is 888,750 —
1.093,125 kg/m3. The average value of water absorption is 35,804 — 44,459%. The average value
of sound resistance is 36,352 — 46,164%. The average value of heat resistance is 67,267 — 83,600%.
The average value of drying shrinkage percentage of all test specimens is 0%. The average value of
compressive strength is 4,241 — 5,089 MPa. The average value of split tensile strength is 1,022 —
1,667 MPa. The average value of fire resistance on the exposed side is 381,13 — 444,70 °C, while
the unexposed side is 28,20 — 29,07 °C..

Keywords: Lightweight Rice Husk Bricks, Fly Ash, Physical and Mechanical Properties
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rumah tinggal merupakan salah satu indikator objektif yang dapat digunakan
sebagai pengukur kesejahteraan masyarakat. Penggunaan material konstruksi
berperan sangat penting dalam proses pelaksanaan pembangunan rumah tinggal.
Kalimantan Barat merupakan wilayah dengan karakteristik tanah berupa lahan
gambut dan tanah lunak. Daya dukung tanah yang rendah dengan beban yang
dipikul terlalu besar pada lahan gambut mengakibatkan penurunan tanah yang
besar, sehingga konstruksi di atasnya beresiko mengalami keretakan. Perlunya
tindakan khusus terhadap konstruksi bangunan akan membantu pelaku konstruksi
di Kalimantan Barat.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dibidang konstruksi yang
pesat memicu inovasi kreatif berkelanjutan yang akan meningkatkan performa
material konstruksi. Dalam hal ini, bata ringan menjadi salah satu alternatif umum
yang dapat digunakan pada material konstruksi untuk pekerjaan pasangan dinding.
Bata ringan ini berfokus sebagai material konstruksi dinding bangunan non-
struktural. Pada proses produksinya, bata ringan dapat dibuat dengan cara
modernisasi, yaitu dengan teknologi komposit dan mesin maupun secara
konvensional. Menurut Yudhanto (2007), komposit sendiri didefinisikan sebagai
gabungan dari dua atau lebih material dengan sifat yang berbeda dan perbedaannya
dapat terlihat secara mikroskopik terdiri dari dua komponen, yaitu matriks (resin)
dan penguat (reinforcement) atau biasa dikenal dengan istilah filler.

Keunggulan bata ringan dibandingkan dengan bata merah dan batako, yaitu
mudah dikerjakan, tahan panas, tahan rembasan, kedap suara, efisiensi biaya dan
waktu, serta ringan. Menurut SNI 8640:2018, bata ringan memiliki bobot isi sebesar
400-1.400 kg/m>. Berat ini lebih ringan dari bahan bangunan beton ataupun bata
beton pada umumnya. Oleh karena itu, bata ringan sangat cocok dimanfaatkan pada
daerah tanah lunak dan lahan gambut karena beban yang dipikul oleh struktur di

bawahnya dapat diminimalisir.



Sekam padi merupakan limbah dari proses penggilingan beras yang termasuk
dalam bahan serat dengan jumlah melimpah, namun belum dimanfaatkan secara
optimal. Sekam padi yang dikategorikan sebagai limbah dapat menjadi kebutuhan
bagi bidang industri, ternak dan energi bahan bakar. Menurut Sihaputar (2012), dari
proses penggilingan padi, biasanya diperoleh sekam 20-30%, dedak 8-12 %, dan
beras giling 50-63,5% dari bobot awal gabah. Berdasarkan jumlah sekam yang
dihasilkan, limbah sekam menjadi salah satu masalah lingkungan jika tidak diolah
secara efisien.

Semen merupakan hasil industri yang sangat kompleks, dengan campuran dan
komposisi yang beragam. Semen didefinisikan sebagai material perekat yang
memiliki sifat mampu mengikat material padat membentuk suatu kesatuan yang
kompak dan kokoh. Fly ash merupakan limbah padat yang dihasilkan dari
pembakaran batu bara pada pembangkit tenaga listrik. Jumlah produksi limbah
yang sangat besar apabila tidak dikelola dan dimanfaatkan secara tepat dapat
menimbulkan masalah lingkungan yang serius. Menurut Haryanti (2015),
pemanfaatan fly ash pada campuran bata ringan karena memiliki sifat pozolanik.
Selain itu, ukuran partikel yang sangat lembut dapat mengurangi porositas semen
dan menjadi pengisi rongga sebagai pengikat antar sekam padi.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2021 Pasal 458 huruf C
tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup
disebutkan bahwa FABA (Fly Ash dan Bottom Ash) hasil pembakaran batu bara dari
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) dan kegiatan lainnya tidak dikategorikan
sebagai limbah bahan berbahaya dan beracun (B3), tetapi non-B3. Menurut SNI 15-
0302-2004, bahan yang memiliki sifat pozzolan merupakan bahan yang
mengandung material silika aluminium dan berbentuk halus. Jika bahan ini
bercampur dengan air, maka reaksi kimia antara kalsium hiroksida pada suhu kamar
membentuk senyawa yang memiliki sifat seperti semen. Meskipun demikian,
kandungan SiOz dan Al,O3 dalam fly ash masih memerlukan Ca(OH); dari hidrasi
semen untuk reaksi pozzolannya untuk menghasilkan kalsium silikat hidrat dan
kalsium aluminat hidrat. Oleh karena itu, guna meminimalisir penurunan pada
bangunan konstruksi dilakukan pendekatan menggunakan limbah sekam padi

sebagai agregat alami dan limbah abu terbang (fly ash) sebagai bahan campuran



yang dapat meningkatkan sifat fisis dan mekanis bata ringan. Proses pembuatan
bata ringan pada saat penelitian akan dilakukan dengan alat cetak konvensional dan
dilakukan studi eksperimental, sehingga diperoleh komposisi material terhadap

persentase volume bata ringan.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah
pada penelitian ini adalah:
1.  Bagaimana metode pembuatan bata ringan sekam padi dengan penambahan
fly ash?
2.  Bagaimana pengaruh variasi penambahan fly ash terhadap sifat fisis dan

mekanis bata ringan sekam padi berdasarkan pedoman SNI 8640:2018?

1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian
Tujuan utama dari penelitian ini, yaitu:

1.  Untuk mengetahui metode pembuatan bata ringan sekam padi dengan
penambahan fly ash.

2. Untuk menentukan pengaruh variasi penambahan fly ash terhadap sifat fisis

dan mekanis bata ringan sekam padi berdasarkan pedoman SNI 8640:2018.

1.4 Pembatasan Masalah
Mengingat banyak dan luasnya sifat—sifat yang dimiliki bata ringan serta
pertimbangan waktu, tempat dan biaya yang sangat terbatas, maka penulis
membatasi penelitian sebagai upaya memfokuskan tujuan dan sasaran penelitian.
Berikut Batasan penelitian:
1.  Benda uji yang akan dikerjakan adalah bata pejal ringan, dengan campuran
sekam padi, semen dan fly ash.
2. Pengujian yang akan dilakukan, yaitu sifat fisis terdiri dari kondisi visual,
berat volume, penyerapan air, hambatan suara, hambatan panas, susut
pengeringan dan ketahanan api. Pengujian sifat mekanis terdiri dari kuat

tekan dan kuat tarik belah.



10.
11.

12.

1.5

Berat isi bata ringan berada pada kisaran 400—1.400 kg/m? sesuai dengan SNI
8640:2018.

Penyerapan air bata ringan maksimum 25% sesuai dengan SNI 8640:2018.
Menurut SNI 8640:2018 susut pengeringan bata ringan maksimum 0-0,2%.
Menurut SNI 8640:2018 kapasitas kuat tekan bata ringan non-struktural
minimum berada pada kisaran 1,8-2 MPa.

Semen yang digunakan yaitu semen PCC.

Fly ash yang digunakan adalah fly ash dari abu terbang di PLTU Bengkayang.
Objek penelitian menggunakan empat bentuk benda uji, yaitu cetakan 40 cm
x 10 cm x 20 cm, kubus 10 cm x 10 cm % 10 cm, silinder 15 cm x 30 cm dan
cetakan 20 cm x 20 cm x 10 cm.

Air yang digunakan adalah air ledeng hasil produksi PDAM Pontianak.
Sekam padi yang digunakan, yaitu dari Pabrik Penggilingan Padi Tunas Muda
I, Pal XI, Kubu Raya, Kalimantan Barat.

Pengujian berat volume, dan kuat tekan bata ringan dilakukan pada umur 14,
21, dan 28 hari. Sedangkan pengujian visual hambatan suara, hambatan
panas, ketahanan api, susut pengeringan, penyerapan air, dan kuat tarik belah

dilakukan pada umur 28 hari.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dimaksudkan untuk membagi inti dari isi penulisan

dalam beberapa bab, berikut masing-masing penjelasan bab:

BAB 1 PENDAHULUAN

Menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran

penelitian, pembatasan masalah, serta sistematika penulisan.

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Menjelaskan tentang teori dasar dan rumus yang menunjang penulisan

berkaitan dengan penelitian yang diperoleh dari referensi, jurnal dan penelitian

terdahulu.
BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Berisi penjelasan mengenai tahapan, metode pelaksanaan serta memaparkan

benda uji yang akan digunakan serta parameter yang akan diperoleh.



BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Berisi penjelasan mengenai hasil dan analisis penelitian beserta
pembahasannya.
BAB 5 PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari hasil dan pembahasan penelitian yang telah
diimplementasikan serta saran dari peneliti yang mungkin dapat diterapkan oleh

peneliti selanjutnya.



